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Abstract - Penelitian ini didasarkan pada rendahnya
kemampuan analisis mahasiswa di IPI Garut. Untuk
mengatasi hal tersebut, dilakukan penelitian dalam
perkuliahan praktikum Fisiologi Hewan dengan
menggunakan multimedia interaktif model simulasi.
Penelitian ini mengkaji masalah pengaruh minat belajar
terhadap kemampuan analisis mahasiswa di IPI Garut.
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan
pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive
sampling. Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa
Program Studi Pendidikan Biologi yang mengambil mata
kuliah Fisiologi Hewan. Sampel penelitian ini adalah
mahasiswa kelas B dengan kelas C. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tes kemampuan
analisis dan minat belajar mahasiswa. Analisis data
dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan uji
korelasi Spearman dengan bantuan SPSS 20. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Minat belajar tidak mempengaruhi
kemampuan analisis mahasiswa dalam praktikum
Fisiologi hewan mengenai sistem pencernaan pada
Paramecium sp di STKIP Garut. Berdasarkan  hasil
penelitian, diajukan saran agar kemampuan analisis
mahasiswa dapat diagali kembali dengan menggunakan
teknik lain yang berbeda, seperti motivasai yang ad dlam diri
mahasiswa.
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1. PENDAHULUAN
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara yang
dilakukan agar peserta didik dapat  menemukan jati diri
dan hakikat kehidupan yang sebenarnya. Seperti
diutarakan oleh Gordon, et al (2004:2) “Goal behavior
can be categorized into two types-master and
performance. A mastery goal is oriented learning such
as possible for the purpose of self-improvement,
irrespective of the performance of other. A a
porfermance foal focuses on sosial comparison and
competition, eith the main purpose of out performing
others, with the main purpose of outperforming others
on the task”. Dengan adanya proses pembelajaran yang
baik, maka diharapkan peserta didik dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang baik pula baik itu tujuan yang
bersifat individu atau berguna bagi dirinya maupun bagi
lingkungan sosialnya. Peserta didik diharapkan tidak
hanya dapat menghapal berbagai materi pelajaran saja
namun peserta didik dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga pada akhirnya mereka
dapat membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk dalam kehidupan. Tujuan pembelajaran tersebut
akan mudah tercapai jika peserta didik memiliki
beberapa kemampuan khusus, diantaranya kemampuan
dalam mengolah berbagai informasi dan menunjukan
hubungan antar informasi terseb kemampuan individu
untuk menentukan bagian-bagian dari suatu masalah
dan menunjukkan hubungan antar bagian tersebut,
melihat penyebab-penyebab dari suatu peristiwa atau
memberi argumen-argumen yang menyokong suatu
pernyataan atau bisa disebut kemampuan analisis.
Kemampuan analysis merupakan salah satu
kemampuan yang utama yang harus dimiliki oleh
peserta didik khususnya mahasiswa, karena dalam
materi perkuliahaan khususnya praktikum, peserta didik
dituntut untuk menjelaskan hasil praktikum dan
hubungan sebab akibat dari teori yang ada dengan hasil
yang diperoleh. Namun fenomena yang terjadi pada
saat ini adalah masih banyak peserta didik yang
memiliki kemampuan analisis yang kurang dalam
proses pembelajaran. Hal itu sebenarnya dapat diatasi
dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan
meningkatkan minat belajar pad peserta didik.
Berdasarkan hasil pengamatan sementara proses
pembelajaran dalam praktikum fisiologi hewan di IPI
Garut Program Studi Pendidikan Biologi belum
berjalan dengan baik, hal ini dapat dibuktikan dengan
kemampuan analisis peserta didik yang kurang selama
mengikuti pembelajaran. Dalam proses praktikum,
kemampuan analisis peserta didik masih kurang karena
terdapat beberapa kesulitan dalam tahapan praktikum
yang dilakukan, kekurangan dalam kemampuan analisis
ini dapat dilihat dari  hasil dari praktikum dan rata-rata
nilai hasil pembelajaran yang didapatkan dari
praktikum belum sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan ketuntasan yang diharapkan.
Berdasarkan permasalahan pembelajaran mengenai
kurangnya kemampuan analisis peserta didik ,maka
peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Minat Belajar terhadap Kemampuan Analisis
Mahasiswa di IPI Garut Tahun Akademik
2014/1015”.Penulis merumuskan masalah sebagai
berikut, “ apakah minat belajar berpengaruh terhadap
kemampuan analisis mahasiswa di IPI Garut?”. Secara
umum penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana
pengaruh minat belajar terhadap kemampuan analisis
mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi dunia pendidikan.
Landasan Teori
a. Pendidikan Dan Pembelajaran
Pendidikan merupakan suatu hak yang mutlak dimiliki
oleh setiap warga Negara. Pendidikan memiliki ruang
lingkup yang sangat luas, mencangkup semua
pengalaman dan pemikiran manusia menganai
pendidikan. Perbuatan mendidik bukan suatu perbuatan
serampangan, melainkan suatu perbuatan yang betul-
betul didasari dan disadari dalam rangka membimbing
manusia pada suatu tujuan yang akan dicapai (Sadulloh,
2003:2). Tujuan dari pendidikan tidak hanya mengacu
pada nilai yang ingin dicapai, tapi tujuan dari
pendidikan yang sebenarnya adalah terjadinya
perubahan perilaku, perubahan dari yang awalnya tidak
tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa
dari yang tidak dapat membedakan mana yang baik dan
mana yang salah menjadi bisa membedakan antara yang
baik dengan yang salah.). Faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap proses pembelajaran, antara lain
faktor siswa, guru, sarana dan prasarana, serta
lingkungan. Siswa merupakan organisme untuk yang
berkembang sesuai dengan tahap perkembangannya
(Sanjaya: 2011: 17).
b. Minat Belajar
Definsi minat seperti dikatakan oleh Ahli
Psikologi Karl. C. Garison (1984:132) dalam Ridwan
(2011:39) menyatakan “ ….something between which
cecure same desire goal, or is mean to an end which of
value to the individual because of its driving force use
fullness, pleasure, or general sosial and vocantional
significance”.  Dengan adanya minat belajar yang baik,
peserta didik akan lepas dari tekanan dalam proses
belajar dan selalu menikmati setiap tahapan dalam
proses pembelajaran, sehingga pelajaran yang
didapatkan akan betul-betul diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-harinya tanpa ada paksaan. Minat
besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
peserta didik, peserta didik tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya
(Ridwan, 2011:41). Dalam pembelajarannyapun akan
menjadikan peserta didik, aktif dan mencapai semua
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Minat
merupakan perasaan yang didapat karena berhubungan
dengan sesuatu. Minat terhadap sesuatu itu dipelajari
dan dapat mempengaruhi belajar selanjutnya serta
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi,
minat terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan
cenderung mendukung aktivitas belajar berikutnya.
Oleh karena itu, minat besar pengaruhnya terhadap
aktivitas belajar. Anak didik yang berminat terhadap
suatu pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-
sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak didik
mudah menghapal yang menarik minatnya. Proses
belajar akan berjalan dengan lancar bila disertai dengan
minat. Minat merupakan alat motivasi yang utama yang
dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik
dalam rentangan waktu tertentu. Minat terjadi dengan
rasa sadar akan kesenangan dan ketertarikannya
terhadap sesuatu, minat juga didapatkan dari hasil
pengalaman dan kesan yang terbentuk dari pengalaman
tersebut yang membuat peserta didik tertarik terhadap
sesuatu. Peranan minat dalam proses belajar mengajar
adalah untuk pemusatan pemikiran dan juga untuk
menimbulkan kegembiraan dalam usaha belajar seperti
adanya kegairahan hati dapat memperbesar daya
kemampuan belajar dan juga membantunya tidak
melupakan apa yang dipelajarinya, jadi belajar dengan
penuh dengan gairah, dapat membuat rasa kepuasan dan
kesenangan tersendiri. Fungsi minat dalam belajar lebih
besar sebagai motivating force yaitu sebagai kekuatan
yang mendorong siswa untuk belajar.
Minat mempunyai ketergantungan pada faktor
internal seperti perhatian, kemauan dan kebutuhan.
Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang
dalam hubungan nya dengan pemilihan rangsangan
yang datang dari lingkungannya (Slameto, 1995 : 105).
Minat dapat digolongkan menjadi beberapa
jenis, menurut Moh. Surya (2004) mengenai jenis
minat, minat dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis,
yaitu sebagai berikut:
a. Minat volunter adalah minat yang timbul dari
dalam diri siswa tanpa ada pengaruh luar.
b. Minat involunter adalah minat yang timbul dari
dalam diri siswa dengan pengaruh situasi yang
diciptakan oleh guru
c. Minat nonvolunter adalah minat yang
ditimbulkan dari dalam diri siswa secara dipaksa
atau dihapuskan.
Minat seseorang terhadap sesuatu dapat dilihat
dari beberapa indikator. Indikator tersebut antara lain
adanya perasaan senang, pernyataan lebih menyukai
dari pada yang lain, adanya rasa ketertarikan, adanya
peningkatan perhatian, adanya pemusatan perhatian,
adanya aktivitas serta keterlibatan secara aktif pada
kegiatan tersebut yang merupakan akibat dari rasa
senang dan perhatian. Slameto (2010:54)
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi minat belajar siswa yaitu:
a) Faktor Internal : Jasmaniah seperti
kesehatan dan cacat tubuh sera
psikologis seperti intelegensi, perhatian,
bakat, kematangan dan persiapan.
b) Faktor eksteren: Keluarga seperti
pendidikan yang diberikan dari sejak
buaian sampai besar, kebiasaaan yang
dilakukan di rumah serta sekolah seperti
pendidikan yang diberikan, penerapan
berbagai aturan di dalam sekolah yang
diterapkan.
Dengan adanya berbagai faktor yang mempengaruhi
tersebut, minat seseorang dapat tertanam dan berubah
sesuai dengan perkembangan dan lingkungannya,
namun dibalik semua itu, kepribadian dan rasa suka
seseoranglah yang akan menjadikan minat lebih dalam
terasa terhadap sesuatu hal
c. Kemampuan Analisis
Kemampuan analisis merupakan kemampuan kognitif
yang sering dijadikan tujuan pembelajaran oleh
pendidik. Namun, seorang peserta didik yang
memahami suatu materi pelajaran belum tentu dapat
menganalisis pelajaran.  Kategori proses menganalisis
meliputi proses-proses kognitif membedakan,
mengorganisasi, mengatribusikan ( Logman, 2010:
120). Dengan adanya daya analisis yang baik, maka
peserta didik akan terbiasa dalam menemukan dan
memahami konsep pembelajaran, sehingga pada
akhirya akan memudahkan peserta didik dalam
mengaplikasikan materi yang dipelajari dari proses
pembelajaran.
d. Materi Perkuliahan
Materi perkuliahan yang dijadikan bahan
penelitian adalah materi perkuliahan fisiologi hewan.
Fisiologi adalah fungsi kerja yang meliputi fungsi
mekanik, fisik, dan biokimia dari mahluk hidup.
Berdasarkan bidangnya, fisiologi dibedakan menjadi
dua bagain, yaitu fisiologi hewan dan fisiologi
tumbuhan. Dalam fisiologi hewan banyak dibahas pula
berbagai aktivitas fisiologis dari mahluk hidup
khususnya mahluk hidup yang tergolong dalam hewan.
. Semua kehidupan ditandai dengan tingkat organisasi
yang berhirarki (Neil,2004:4). Pada protozoa, proses
pencernaannya terjadi dalam vakuola. Mula-mula,
lisosom menyekresikan enzim pencernaan ke dalam
vakuola makanan. Enzim tersebut menyebabkan
suasana vakuola berubah menjadi asam sehingga bahan
makanan tercerna. Selanjutnya, terjadi pemisahan
berbagai garam kalsium. Hal ini akan menciptakan
suasana lingkungan dengan pH yang tepat bagi
berbagai enzim untuk berfungsi secara optimal. Dalam
keadaan seperti itu, bahan makanan akan
disederhanakan sehingga dapat diserap oleh sitoplasma.
Berakhirnya proses pencernaan ditandai dengan adanya
perubahan keadaan lingkungan dalam vakuola menjadi
netral. Bahan makanan yang tidak tercerna dikeluarkan
melalui proses eksositosis.
2. Metodologi Penelitian
Metode peenelititan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Sedangkan desain
eksperimennya menggunakan Quasi eksperimental.
Kemudian untuk pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling.
Penelitian ini dilakukan di Program studi Pendidikan
Biologi IPI Garut , Jalan Pahlawan No. 32 Tarogong
Kidul Garut.
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa
Pendidikan Biologi IPI Garut yang mengambil mata
kuliah praktikum Fisiologi Hewan, sebanyak 90 orang.
Sedangkan sampel penelitian adalah 60 orang
mahasiswa yang mengontrak mata kuliah fisiologi
hewan tahun ajaran 2014/2015 yang memiliki
kemampuan sedang dan rendah dalam mata kuliah
Praktikum Fisiologi Hewan. Kemudian, Instrumen
penelitian yang digunakan adalah angket sebanyak 20
soal dengan lima pilihan jawaban.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Setelah dilakukan analisis analisis data, diperoleh hasil
sebagai berikut:
Gambaran Korelasi Minat Belajar Dengan Kemampuan
Analisis Mahasiswa
Dari tabel 4.37 dapat dilihat bahwa nilai sig sebesar
0,949. Karena nilai sig > α = 0,05 maka Ho diterima,
artinya tidak terdapat pengaruh minat belajar terhadap
kemampuan analisis mahasiswa. Maka minat belajar
tidak mempengaruhi kemampuan analisis mahasiswa
dalam praktikum Fisiologi hewan. Kemudian nilai
korelasi antara minat belajar dan kemampuan analisis
adalah sebesar 1,2 %.
Minat belajar merupakan suatu ketertarikan yang
muncul dari dalam diri peserta didik tanpa adanya
paksaan. Dengan adanya ketertarikan terhadap sesuatu
dalam hal ini pembelajaran, akan menimbulkan rasa
keingin tahuan yang tinggi, hingga pada akhirnya akan
menjadikan suatu kemampuan khusus, seperti
kemampuan analisis. Menurut Paulina Panen (2001)
dalam Desmita (2012: 138) menjelaskan bahwa
kepercayaan, nilai, norma, motivasi, pengetahuan, dan
keterampilan, serta minat setiap orang akan sangat
berpengaruh terhadap strategi dan kemampuan kognitif
seseorang. Fakta di lapangan, mahasiswa yang ikut
dalam mata kuliah memiliki motivasi dan tujuan yang
berbeda-beda. Ada mahasiswa yang memiliki tujuan
untuk mendapatkan pengetahuan ada juga mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan dengan tujuan hanya ingin
mendapatkan nilai. Mahasiswa yang memiliki tujuan
hanya inginkan nilai memiliki motivasi yang rendah,
sehingga dalam pengaplikasian pembelajarannya
kurang aktif dalam pembelajaran yang mengakibatkan
kognitifnya kurang berkembang.
Oleh karena itu, tidak setiap minat belajar yang muncul
pada diri peserta didik dibarengi dengan kemampuan
analisis yang timbul. Seperti penelitian yang dilakukan
untuk melihat korelasi antara minat belajar dan
kemampuan analisis yang dilakukan pada mahasiswa
Pendidikan Biologi ini. Dengan menggunakan uji
korelasi didapatkan hasil sig sebesar  sebesar 0,949.
Karena nilai sig > α = 0,05 maka Ho diterima, artinya
tidak terdapat pengaruh minat belajar terhadap
kemampuan analisis mahasiswa. Maka minat belajar
tidak mempengaruhi kemampuan analisis mahasiswa
dalam praktikum Fisiologi hewan. Kemudian nilai
korelasi antara minat belajar dan kemampuan analisis
adalah sebesar 1,2 %.
Seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2010:54)
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
minat, antara lain faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal dapat berupa jasmaniah, kesehatan,
keadaan psikologis, dan lain sebagainya, sedangkan
faktor eksternal seperti keluarga, kebiasaaan di rumah,
penerapan berbagai aturan dalan lain sebagainya.
Dengan adanya berbagai faktor yang mempengaruhi
tersebut, minat seseorang dapat tertanam dan berubah
sesuai dengan perkembangan dan lingkungannya,
perkembangan dan lingkungan setiap mahasiswa yang
menjadi sampel dalam penelitian ini tidak sama,
sehingga faktor-faktor tersebut juga sangat
mempengaruhi terhadap pengaruh minat belajar
terhadap kemampuan analisis. Pia get dalam
http://eprints.uny.ac.id/9813/2/BAB2%20-
%2008111241026.pdf (2014: 12) bahwa “pengalaman
yang berasal dari lingkungan dan kematangan,
keduanya mempengaruhi perkembangan kognitif anak”.
Oleh karena itu dengan latar belakang, kondisi
lingkungan dan kematangan dalam berfikir yang
dirangsang oleh pergaulan dan pola pikir yang
ditanamkan oleh keluarga dari semenjak kecil
merupakan dasar dari perkembangan kognitif.
Begitupula yang terjadi ketika penelitian berlangsung,
terdapat faktor yang mempengaruhi terhadap psikologis
dan kemampuan mahasiswa. Tidak semua mahasiswa
yang menunjukan rasa ketertarikan terhadap praktikum
Fisiologi Hewan, memiliki kemampuan analisis yang
baik pula. Hal ini bisa dikarenakan kemampuan
dasarnya yang lemah, kondisi psikologis yang sedang
tertekan atau punya masalah di luar, bahkan bisa
karenketidak siapan dalam mengerjakan berbagai soal
yang diberikan.
Seperti pendapat dari Azwar (2013:3) yang mengatakan
bahwa respon yang diberikan oleh subjek terhadap
stimulus dalam skala psikologis sedikit banyaknya
dipengaruhi oleh variabel yang tidak relevan seperti
suasana hati subjek, gangguan kondisi dan lingkungan
sekitar, dan semacamnya. Kemampuan analisis yang
muncul relevan dengan suasana hati dalam hal ini minat
belajar, namun tidak selamanya minat belajar yang baik
menimbulkan perkembangan kemampuan analisis yang
baik pula. Sesuai dengan pendapat Desmiati (2010: 13)
mengatakan bahwa perkembangan mengandung
perubaha-perubahan, tetapi tidak setiap perubahan
bermakna perkembangan. Minat belajar berpengaruh
terhadap perkembangan kemampuan analisis, sehingga
menjadikan perubahan kemampuan analisis, namun
perubahan tersebut tidak selalu kea arah positif tapi bisa
juga kea rah negatif bahkan stagnan.
4. Kesimpulan
Dalam praktikum fisiologi hewan, peningkatan
kemampuan analisis mahasiswa yang menggunakan
multimedia interaktif model simulasi, lebih baik dari
pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional Secara umum kemampuan analisis
mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi berada pada
kualifikasi rendah, terutama ada aspek
mengorganisasikan yang meliputi kemampuan dalam
membedakan, mendiagnosis, mengaitkan dan memilih.
Namun, setelah pembelajaran dengan menggunakan
multimedia interaktif model simulasi, maka terjadi
peningkatan kemampuan analisis aspek
mengorganisasi, selain itu, terjadi peningkatan pada
aspek membedakan dan mengatribusikan.
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